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Abstract 

In fact when designing a computer network is sometimes not in accordance with the original purpose of the 

design. For example in network design too many unmanageable switches that result in decreased network 

performanceand also the quality of network security has decreased, this is caused by broadcast domain and 

collision domain. The use of inter-vlan routing networks, it is expected to reduce the broadcast domain and 

collision domain, centralized network and well-organized using switch manageable as a connector. In this 

study using mikrotik rb1100ahx4 as a router, the rb260gs as a manageable switch, the network 

development life cycle method as a research method and the speedtest.net as an internet connection test. 

Keywords: Implementation, Computer Networks, Manageable Switches, Inter-Vlan, Mikrotik. 

 

Abstrak 

 

Pada kenyataannya saat perancangan jaringan komputer terkadang tidak sesuai dengan tujuan awal dari 

perancangan tersebut. Salah satu contoh dalam perancangan jaringan misalnya terlalu banyak 

menggunkan switch unmanageable yang mengakibatkan performa jaringan menurun dan juga kualitas 

keamanan jaringan mengalami penurunan, ini disebabkan karna broadcast domain  dancollision domain. 

Dengan penggunaan jaringan inter-vlan routing diharapkan menurunkan broadcast domain  dancollision 

domain, jaringan yang terpusat serta tertata dengan baik menggunakan switch manageable sebagai 

penghubung. Dalam penelitian ini menggunakan mikrotik rb1100ahx4 sebagai router, switch rb260gs 

sebagai switch manageable, metode network development life cycle sebagai metode penelitian dan situs 

speedtest.net sebagai pengujian koneksi internet. 

Kata kunci: Implementasi, Jaringan Komputer, Switch Manageable, Inter-Vlan, Mikrotik. 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi semakin 

cepat sudah menjadi suatu kebutuhan untuk 

setiap instansi formal ataupun in-

formal.Termasuk perkembangan teknologi 

jaringan komputer menjadi hal penting, dengan 

adanya jaringan ini berkomunikasi serta 

mendapatkan informasi diperoleh lebih mudah 

dan hemat waktu.Jaringan yang kompleks 

menuntut dapat membuat sistem jaringan yang 

mudah diakses dan juga perawatan yang mudah. 

Perancangan jaringan komputer terkadang 

tidak sesuai dengan tujuan awal dari 

perancangan tersebut, asalkan dapat terkoneksi 

ke internet tetap dibiarkan yang menyebabkan 

semakin hari semakin jauh dari perancangan. 

Salah satu contoh dalam perancangan jaringan 

misalnya terlalu banyak menggunkan switch 

unmanageable yang mengakibatkan performa 

jaringan menurun dan juga kualitas keamanan 

jaringan mengalami penurunan, ini disebabkan  

karna broadcast domain  dan collision 

domainsesuaidilangsir dari penelitian(Yani, Jusia, 

& Rohayani, 2013)mengatakan semakin besar 

jumlah user dan alat mengakibatkan semakin 

banyak paket broadcast domain yang harus 

ditangani sebuah switch danpenurunan tingkat 

kualitas keamanan antar user. 

Dengan penggunaan jaringan inter-vlan 

routing dapat menurunkan broadcast domain  

dan collision domain, jaringan yang terpusat 

serta tertata dengan baik menggunakan switch 

manageable sebagai penghubung. Dalam 

penelitian ini menggunakan mikrotik 

rb1100ahx4 sebagai router, switch rb260gs 

sebagai switch manageable, metode NDLC 

(Network Development Life Cycle) sebagai metode 

penelitian dan situs speedtest.net sebagai 

pengujian koneksi internet. 
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2. Tinjuan Pustaka Dan Teori 

Penelitian yang dilakukan (Tantoni, 

2019)bertemakan perancangan blueprint 

jaringan inter-vlan routing menggunakan model 

hirarki desain jaringan membahas inter-vlan 

dengan model  hirarki desain jaringan dimana 

disesuaikan dengan kebutuhan desain layout 

gedung kampus yang baru. Dari hasil penelitian 

ini membagi 3 layer yaitu core layer sebagai 

switch layer 3backbound jaringan, distribution 

layer pada switch setiap gedung dan access layer 

pada access point serta komputer untuk civitas 

kampus. Persamaan penelitian yang dilakukan 

menggunakan model hirarki desain jaringan 

serta inter-vlan routing. 

Penelitian yang dilakukan (Tantoni, Setyanto, 

& Pramono, 2018)bertemakan perancangan 

blueprint infrastruktur jaringan komputer untuk 

mendukung implementasi sistem informasi. 

Membahas perancangan blueprint infrastruktur 

jaringan yang menggunakan inter-vlan routing 

dengan mengkombinasikan dengan model 

hirarki desain jaringan.Penelitian ini berfokus 

pada perbandingan performa jaringan komputer 

antara desain jaringan sebelumnya dengan 

desain jaringan yang sudah implementasi inter-

vlan routing.Hasil penelitian mendapatkan 

desain jaringan yang sudah implementasi inter-

vlan routing lebih baik dari segi throughput, 

delay, packet loss dan jitter serta mendukung 

implementasi jaringan inter-vlan routing 

mendukung impelentasi sistem informasi 

kampus.Persamaan penelitian ini menggunakan 

alat router yang diujikan performanya.Perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus 

pada performa setelah implementasi. 

Penelitian yang dilakukan (Sulaiman, 

2017)bertemakan simulasi perancangan sistem 

jaringan inter-vlan routing di universitas negeri 

medan. Membahas pengguna jaringan internet 

terbanyak adalah diarea universitas dari proses 

belajar mengajar, absensi online, KRS online, e-

learning dimana sistem jaringan kampus 

disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan. 

Hasil penelitianadalah menggunakan sistem 

inter-vlan routing maka manage akan lebih 

mudah dan dengan fitur vlan trunk maka tidak 

dibutuhkan router untuk menangani setiap 

gedung. Persamaan penelitian menggunakan 

inter-vlan routing.Perbedaan penelitian yang 

akan dilakukan ini menggunakan alat 

routermikrotik dan alat switch manageable 

mikrotik, sedangkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya hanya simulasi pada cisco packet 

tracer. 

Penelitian yang dilakukan (Saiyar & 

Noviansyah, 2019)bertemakan implementasi 

spanning tree protocol (STP), virtual lan (VLAN) 

dan access list (ACL) pada jaringan komputer 

balai besar pelatihan kesehatan jakarta. 

Membahas adanya sebuah redundancynetwork, 

belum ada pembagian hak akses bagi karyawan 

dan bebasnya penggunaan server tanpa ada 

keamanan/monitoring.Hasil penelitian ini 

dengan menggunakan STP, looping yang terjadi 

dapat dihentikan.Dengan penerapan VLAN user 

yang tidak dizinkan, tidak dapat mengakses 

bagian jaringan. Dengan mengaktifkan fitur 

access list dapat membatasi vlan10 dan vlan20 

yang menggunakan server dan mencegah user 

mengambil data dari divisi lain. Persamaan 

penelitian menggunakan inter-vlan 

routing.Perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan ini menggunakan alat routermikrotik 

dan alat switch manageable mikrotik, sedangkan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya hanya 

simulasi pada cisco packet tracer 

 

A. Jaringan komputer 

Jaringan  komputermerupakan  koneksi 

2prangkat atau lebih yang terhubung secara fisik 

dan logika sehingga dapat bertukar data. Jaringan 

komputer dapat diartikanterkoneksi apabila 

device yang ada dalam jaringantersebut dapat 

saling bertukar data dan saling berbagi sumber 

daya yang dimiliki.(mikrotik.co.id, n.d.) 

 

B. Broadcast Domain dan Collision Domain 

Istilah broadcast address jangan samakan 

dengan broadcast domain. Broadcast 

domainartinya sebagai semua device yang dapat 

mendengar sinyal yang berasal dari perangkat 

tertentu dalam satu segmen.Contohnyabroadcast 

domain seperti orangberbicara didalam rumah. 

Siap yang dapat mendengarnya suaranya 

dikatakan sebagai satu broadcast domain. 

Sedangkan tetangganya tidak mendengar 

dikatakan berbeda broadcast 

domain.Istilahcollision domain biasanya terjadi 

pada Ethernet half-duplex.Collision 

domaindiartikan sebagai segmen network yang 

perangkat-perangkatnya saling berbagi 

banwidth.Idealnya, broadcast domain dan 

collision domain harus diperkecil dengantujuan 

untuk meningkatkan performa jaringan.(Sofana, 

2012) 

 

C. VLAN 

VLAN atau Virtual-LAN merupakan sebuah 

cara untuk memecah network menjadi beberapa 

network (segment) yang lebih kecil. Tujuan 

Utama VLAN adalah untuk memperkecil jumlah 

trafficbroadcast pada masing-masing subnet. 

Sehingga setiap subnetakan memiliki broadcast 
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domain sendiri.VLAN sangat baik diterapkan 

dalam merombak jaringan yang performanya 

belum maksimal, contoh dalam lapangan 

memindahkan kabel atau perangkat network 

sangat tidak fleksibel untuk dilakukan. Oleh 

karena itu penerapan VLAN merupakan  cara 

yang baik dengan mengatur ulang menggunakan 

software untuk dikelompokkan, dapat 

berdasarkan lokasi, gedung dan 

departemen.(Sofana, 2012) 

Manfaat Penerapan VLAN, antara lain : 

 Meningkatkan performa jaringan komputer 

dengan cara memblok packet/frame yang 

tidak perlu. 

 Desain jaringan komputer yang 

fleksibel,VLAN memungkinkan anggota 

berpindah-pindah lokasi tanpa harus 

merombak ulang device jaringan dengan 

caramelakukan konfigurasi software. 

 Pada saat ingin mengubah VLAN tidak 

memerlukan biaya instalasi. 

 VLAN menjaga keamanan jaringan dengan 

caramembatasi user yang boleh mengakses 

suatu aplikasi berdasarkan access list. 

Link VLANdibangun menggunakan berbagai 

perangkat, seperti :switch, router dan 

komputer.Tentunya diperlukan hubungan 

diantara perangkat tersebut. Ada 2 jenis link yang 

digunakan, yaitu : 

 Access link merupakan tipe yang umumnya 

dimiliki oleh hampir semua jenis switch VLAN. 

Access linkbiasanya untuk menghubungkan 

komputer dengan switch. Access link 

merupakan port switch yang sudah 

terkonfigurasi. Selama transfer data, 

switchakan membuang informasi tentang 

VLAN. Anggota VLAN tidak dapat komunikasi 

dengan anggota VLAN yang lain, kecuali jika 

dihubungkan oleh router. 

 Trunk linkdigunakan menghubungkan switch 

dengan switch danswitch dengan router. Jadi 

port yang telah dikonfigurasi untuk dilalui 

berbagai VLAN (tidak hanya sebuah VLAN). 

Sebab trunk linkbiasanya dihubungkan 

dengan jaringanbackbone berkecepatan 

tinggi. 

 

D. Routing  

Routing adalah proses pemilihan jalur yang 

akan ditempuh oleh sebuah paket pada 

suatujaringan. Dalam proses routing, sebuah 

jaringandigambarkan sebagai sebuah graf 

berbobot dimana setiap interkoneksi antar titik 

dalam jaringanmemiliki bobot atau nilai tertentu. 

Nilai ini dapat berupa bandwith, network delay, 

hopcount, pathcost, loaddan reliability. Setiap 

router harus mencari rute dengan biaya 

palingrendah.(Nugroho, 2015) 

 

E. Mikrotik  

Mikrotik adalah sebuah merek dari 

perangkat jaringan, pada awalnya Mikrotik 

hanyalah sebuah software yang diinstall dalam 

komputer yang digunakan untuk mengontrol 

jaringan, tetapi dalam perkembangannya saat ini 

menjadi sebuah device dan harga yang 

terjangkau, serta banyak digunakan pada level 

ISP.(Athailah, 2013) 

3. METODE PENELITIAN 

NDLC(Network Development Life 

Cycle)merupakan metode penelitian yang 

digunakan, dimana penjelasan dari NDLC sebagai 

berikut : 

 
Gambar 1. Metode NDLC 

 

Network Development Lifecyle (NDLC) 

merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

perancangan topologi jaringan.Pada penelitian 

ini tahapan NDLC hanya sampai pada tahap 

simulasi prototipe.Metode NDLC memiliki 6 

tahap dalam penyelesain penelitian atau proyek 

jaringan komputer (Goldman & Rawles, 2001), 

antara lain : 

1. Tahap Analisis 

Tahap ini dilakukan analisa kebutuhan 

fungsional, analisa kebutuhan non-

fungsional dan analisa topologi jaringan 

yang sudah ada saatini. 

2. Tahap Design 

Tahap ini membuat desain topologi 

jaringan yang akan dibangun, diharapkan 

dengan ini akan memberikan 

gambaranseutuhnya. Tahap desain dapat 

berupa desain topologi,desain akses data 

dan desain layout perkabelanyangakan 

memberikan gambaran tentang proyek 

jaringan. 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire


JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)                                    Volume 3, No 1, April 2020 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire    
 

 

ISSN. 2620-6900 (Online) 2620-6897 (Cetak) 80 

 

3. Tahap Simulasi Prorotyping 

Pada tahap ini ada beberapa teknisi 

jaringan membuat dalam bentuk simulasi 

jaringan seperti GNS3, Packet Tracert, 

Netsim.Dimaksudkan untuk melihat kinerja 

dari jaringanyang dibangun dan juga 

sebagai bahan presentasi dan sharing 

dengan team work. 

4. Tahap Implementasi 

Tahap ini manghabiskan waktu lebih 

lama dari tahap-tahapan sebelumnya. Dalam 

tahap implementasi, teknisi jaringan 

akanmelaksanakan semua yang telah 

direncanakan pada desain sebelumnya. 

5. Tahap Monitoring 

Tahap ini merupakan tahap penting 

supaya jaringan komputer berjalan sesuai 

dengan yangdinginan dan tujuan pada tahap 

analisis, maka dari itu perlu dilakukan 

monitoring. 

6. Tahap Management 

Tahap ini salah satu menjadi perhatian 

khusus dalam masalah aturan, kebijakan 

agarsistem yang telah dibangun berjalan 

dengan baik dapat berlangsung lama. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tahap Analisis 

 

Tahap analisis digunakan untuk 

mempersiapkan analisa kebutuhan sistem 

seperti analisis kebutuhan fungsional, analisis 

kebutuhan non fungsional dan analisis 

kebutuhan SDM. Tahap analisis akan ada 

hubungan dengan tahap desain, simulasi 

prototyping  dan impelentasi. 

 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional pada jaringan inter-vlan 

routing adalah meningkatkan performa dan 

keamanan jaringan dengan cara mengelompokan 

jaringan berdasarkan VLAN ID. 

 

4.1.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional pada sistem jaringan 

inter-vlan routing, sebagai berikut : 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan 

dalam penelitian, diantaranya, Router Mikrotik 

RB1100AHx4. pesifikasi RB1100AHx4 antara 

lainArchitecture ARM, CPU Alpine AL21400 1.4GHz 

Quad Core, Main Storage/NAND 128MB, RAM 1GB, 

LAN Ports 13, Gigabit Yes, Memory Card 

TypemicroSD, POE Input20-57VDC, Serial 

PortDB9/RS232, Dimentions 1U case: 444x148x47 

mm, Operating System RouterOS, RouterOS 

License Level6 

 
Gambar 2.Router Mikrotik RB1100AHx4  

 

SwitchManageableRB260GS.Spesifikasi RB260GS 

antara lainCPU Taifatech TF470 NAT accelerator 

(RISC, 50MHz), RAM embedded 96K SRAM, 

Architecture RISC, LAN ports 5, Gigabit Yes, SFP 

Port 1, Dimensions 113x89x28mm, Operating 

System MikroTik SwOS. 

 
Gambar 3.SwitchManageable 

RB260GS 

Kabel UTP (Unshilded Twister Pair) digunakan 

untuk menghubungkan device network ke device 

network yang lain. Laptop berfungsi untuk 

analisis dan pengambilan data yang diperlukan. 

Perangkat lunak (software) yang digunakan 

dalam penelitian, diantaranya : 

Windox digunakan untuk mengkonfigurasi 

Mikrotik RouterOS menggunakan GUI (Graphical 

User Interface). Google Chrome digunakan untuk 

mengkonfigurasi Mikrotik SwOs menggunakan 

webfig (Website Configuration). 

 

4.2 Tahap Desain 

Tahap desain merupakan tahap pembuatan 

model topologi jaringan dirancanakan.alur 

konfigurasi sistem jaringan yang dirancang 

sebagai berikut : 

 
Gambar 4.Alur Konfigurasi Sistem jaringan 
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Rancangan Topologi Jaringan Gambaran 

rancangan topologi jaringan yang sudah didesain 

dengan model inter-vlan routing sebagai berikut : 

 
Gambar 5. Rancangan Topologi Jaringan 

Inter-Vlan Routing 

Gambar 5. Menunjukan gambaran 

rancangan topologi jaringan yang didesain 

dengan model inter-vlan routing, pada router 

menggunakan mikrotik RB100AHx4 dan switch 

manageable RB260GS. 

Konfigurasi IP Addressdan port Jaringan Inter-

Vlan RoutingKonfigurasi IP address untuk 

pengalamatan jaringan agar dapat mengakses 

internet ke jaringan publik sebagai berikut : 

 

Konfigurasi IP address pada topologi jaringan 

sebagai berikut  : 

Tabel 1. Konfigurasi IP Address 

Device Interface IP Address Subnetmask 

RB1100AH

x4 

Eth0/1-Internet DHCP Client 

dari ISP 

n/a 

 Eth0/2-Trunk 

VLAN 88 

192.168.88.1 255.255.255.0 

 Eth0/3-Trunk 

VLAN 88 

192.168.88.1 255.255.255.0 

 Eth0/4-null n/a n/a 

 Eth0/5-null n/a n/a 

S1 

RB260GS 

VLAN 88 
192.168.88.99 

255.255.255.0 

S2 

RB260GS 

VLAN 88 192.168.88.10

00 

255.255.255.0 

 

Pembagian PortInterfaceSwitch S1 

RB260GSPembagian portinterface untuk 

VLAN yang di switch S1 RB260GS beserta 

masing-masing network dan default 

gatewaypada tabel 2 sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Konfigurasi PortInterfaceSwitch S1 

Interface VLAN Network Default Gateway 

Eth0/1 VLAN 10-

trunk S1 

192.168.10.0/24 192.168.10.0 

Eth0/2 VLAN 20-

zte 
192.168.20.0/25 

192.168.20.0 

Eth0/3 VLAN 30-

zte 
192.168.30.0/25 

192.168.30.0 

Eth0/4 VLAN 40-

fo utara 

192.168.40.0/25 192.168.40.0 

Eth0/5 VLAN 50-

fo barat 

192.168.50.0/25 192.168.50.0 

 

Pembagian portinterface untuk VLAN yang 

diswitch S2 RB260GS beserta masing-masing 

network dan default gatewaypada tabel 3 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Konfigurasi PortInterfaceSwitch S2 

Interface VLAN Network Default Gateway 

Eth0/1 VLAN 101-

trank S2 

192.168.101.0/24 192.168.101.0 

Eth0/2 VLAN 102-pbe 

m5 timur 
192.168.102.0/25 

192.168.102.0 

Eth0/3 VLAN 103-pbe 

m5 barat 
192.168.103.0/25 

192.168.103.0 

Eth0/4 VLAN 104-fo 

timur 

192.168.104.0/24 192.168.104.0 

Eth0/5 VLAN 105-zte 192.168.105.0/25 192.168.105.0 

 

Konfigurasi portSub-interface pada 

routerRB1100AHx4dan konfigurasi IP address 

pada tabel 4 sebagai berikut : 

Tabel 4. Konfigurasi PortSub-Interface router 

Interface VLAN IP Address 

Ether0/1 Internet 192.168.1.1/24 

Ether0/2.10 VLAN 10-trunk S1 
192.168.10.0/24 

Ether0/2.20 VLAN 20-zte 
192.168.20.0/25 

Ether0/2.30 VLAN 30-zte 
192.168.30.0/25 

Ether0/2.40 VLAN 40-fo utara 
192.168.40.0/25 

Ether0/2.50 VLAN 50-fo barat 
192.168.50.0/25 

Ether0/3.101 VLAN 101-trank S2 
192.168.101.0/24 

Ether0/3.102 VLAN 102-pbe m5 timur 
192.168.102.0/25 

Ether0/3.103 VLAN 103-pbe m5 barat 
192.168.103.0/25 

Ether0/3.104 VLAN 104-fo timur 
192.168.104.0/24 

Ether0/3.105 VLAN 105-zte 
192.168.105.0/25 

Ether0/4 n/a n/a 

Ether0/5 n/a n/a 

 

4.3Tahap Simulasi Prototyping 

Tahap Simulasi Prototyping merupakan 

simulasi sebelum melakukan implementasi 

supaya hal yang ingin dicapai dapat berjalan 

sesuai yang diingkan. Dalam penelitian ini 

menggunakan software simulasi Cisco Packet 

Tracer sebagai berkikut : 

 
Gambar 6.Simulasi Prototyping 
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Gambar 6.menujukansoftware simulasi Cisco 

Packet Tracer dengan implementasiinter-vlan 

routingmenggunakan jaringan lokal. 

 

4.4Tahap Implementasi 

Tahap impementasi bertujuan untuk 

menerapkan rancangan jaringan inter-vlan 

routingsebagai berikut : 

4.4.1 Konfigurasi IP Address pada RB260GS 

Konfigurasi IP address pada manageable 

switch RB260GS menggunakan web browser dan 

sesuai dengan rencana IP address di Tabel 1 

sebagai berikut : 

 
Gambar 7. Konfigurasi IP address pada 

SwitchS2 

 

Pada gambar 7.menujukan IP address 

yang berfungsi untuk mengakses atau 

mengkonfigurasi manageable switch RB260GS 

melalui browser. 

4.4.2 Membuat VLAN ID pada RB260GS 

Setelah konfigurasi IP address, langkah 

selanjutnya adalah cara untuk membuat VLAN ID 

pada RB260GS sebagai berikut : 

 
Gambar 8.Membuat VLAN ID pada SwitchS2 

 

Pada gambar 8.menunjukan VLAN 101 

pada port1 sebagai mode trunk dan meneruskan 

traffic data dari VLAN 102, VLAN 103, VLAN 104 

dan VLAN 50 dengan memberikan perintah “leave as is”. Pada VLAN 102 merupakan anggota 

dari port2  dengan memberikan perintah “leave 

as is”. Sedangkan yang tidak menjadi anggota 
VLAN 102 adalah port3, port4 dan port5 dengan memberi perintah “not a member”. Pada VLAN 
103 merupakan anggota dari port3 dengan memberikan  perintah “leave as is”. Sedangkan 
yang tidak menjadi anggota VLAN 103 adalah 

port2, port4 dan port5 dengan memberi perintah 

“not a member”. Pada VLAN 104 merupakan 

anggota dari port4 dengan memberikan perintah “leave as is”.Sedangkan yang tidak menjadi 
anggota VLAN 104 adalah port2,port3 dan port5 dengan memberi perintah “not a member”. Pada 

VLAN 105 merupakan anggota dari port4 dengan 

memberikan perintah “leave as is”.Sedangkan 
yang tidak menjadi anggota VLAN 105 adalah 

port2, port3 dan port5 dengan memberi perintah “not a member”. 
4.4.3 Mendaftarkan VLAN ID pada RB260GS 

Pada switch manageable RB260GS 

dikenal adanya Ingress Filtering berfungsi 

mengatur traffic yang datang dan Egress 

Filtering mengatur traffic yang keluar.Vlan 

forward policy yang digunakan yang pertama 

adalah VLAN Mode = Enabled adalahmendrop 

packet dengan VLAN ID yang ada pada VLAN 

tabel. Sedangkan yang kedua VLAN Mode = Strict 

adalah sama dengan Enabled tetapi sebelum 

mendrop packet terlebih dahulu memeriksa 

packet tersebut. 

Pengaturan pada Egress filter policyakan 

menunjukkan fungsi dari port itu. Pada port1 di 

RB260GS bertindak sebagai Trunk port maka 

policy yang digunakan adalah "add if missing", 

sedangkan pada port2 dan Port3 bertindak 

sebagai access port maka digunakan policy 

"always strip". 

 
Gambar 9. Pendaftaran VLAN ID pada Switch 

S2 

 

Gambar 9.menujukan Jika ada traffic dari 

router dengan VLAN ID 101 maka akan 

diteruskan ke port2 sesuai dengan VLAN table 

yang sudah dibuat. pada saat traffic 

meninggalkan port2, VLAN header tersebut akan 

dihilangkan di egress policy port2 sesuai dengan 

perintah "always strip". Sebaliknya jika ada traffic 

balas yang datang dari port2 menuju ke router 

maka akan diforward ke port1, dan akan 

ditambahkan VLAN header sesuai dengan VLAN 

header yang di port2 pada saat traffic 

meninggalkan port1 sesuai dengan perintah “add 

if missing”. 
4.4.4 Konfigurasi Sub-Interface VLAN ID pada 

RB1100AHx4 

Konfigurasi selanjutnya adalah membuat 

sub-interface yang ada pada routerRB1100AHx4 
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sesuai pada tabel 4. sebagai berikut 

:  

Gambar 10. Konfigurasi Sub-Interface VLAN 

101- Trunk 

 

 
Gambar 11. Konfigurasi Sub-Interface VLAN 

102 

 

Konfigurasi sub-interface digunakan 

untuk menghubungkan atau membawa informasi 

VLAN ID yang berbeda-beda supaya dapat saling 

berkomunikasi atau bertukar informasi. Pada 

gambar 11 diatas menujukan bahwa VLAN 102 

berada di interfaceether3-trunkS2 artinya masuk 

dalam sub-interfaceEther0/3.102. 

Pada gambar 10 diatas menunjukan 

bahwa VLAN 101 berfungsi sebagai mode trunk 

untuk terkomunikasi antar switch ke switch atau 

switch ke router dengan kata lain disebut inter-

vlan, perintah yang d gunakan dengan mencentang “Use Service Tag”. 
 

 
Gambar 12.Sub Interface VLAN ID 

 

4.4.5 Konfigurasi IP Address pada 

RB1100AHx4 

Setelah membuat sub-interface, 

konfigurasi selanjutnya mengkonfigurasi IP 

address pada sub-interface tersebut sesuai 

dengan tabel 2, tabel 3 dan tabel 4 yang telah 

dibuat. Konfigurasi IP address dapat dilihat di 

gambar 13sebagai berikut : 

 
Gambar 13. Konfigurasi IP Address 

4.5 Tahap Monitoring 

Tahap monitoring melakukan percobaan 

mengecek apakah jaringan sudah terkoneksi ke 

internet. Dalam tahap monitoring ini melakukan 

percobaan ping dan speedtest sebagai berikut : 

a. Percobaan Ping 

Percobaan perintah Ping sebagai berikut : 

 
Gambar 14.Pingpada inter-vlan routing 

Gambar 14.menujukan percobaan ping 

untuk jaringan lokal ke internet terhubung.  

 

b. Speedtest.net 

Percobaan mengetes kecepatan akses internet 

sebagai berikut : 

 
Gambar 15.Speedtest.net pada Inter-Vlan 

routing 

Gambar 15.menujukan percobaan 

speedtestuntuk mencoba koneksi internet. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukandapat disimpulkan sebagai berikut : 

Dengan diterapkannya inter-vlan routing 

dapat berjalan pada rb260GS sebagai switch 

manageable dan rb1100ahx4 sebagai router. 
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Dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

performa jaringan. 

Inter-vlan routing dapat memecah broadcast  

 

Daftar Pustaka 

 

Athailah. (2013). Mikrotik untuk Pemula. Jakarta: 

Mediakita. 

Goldman, J. E., & Rawles, P. T. (2001). Applied 

Data Communications, A business-Oriented 

Approach (Third Edit). John Wiley & Sons. 

mikrotik.co.id. (n.d.). Dasar Jaringan. Retrieved 

from 

http://mikrotik.co.id/artikel_lihat.php?id=

67 

Nugroho, H. (2015). Matematika Diskrit dan 

Implementasinya dalam Dunia Teknologi 

Informasi. Yogyakarta: Deepublish. 

Saiyar, H., & Noviansyah, M. (2019). 

Implementasi Spanning Tree Protocol 

(STP), Virtual LAN (VLAN) Dan Aaccess List 

(ACL) Pada Jaringan Komputer Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan Jakarta. Jurnal AKRAB 

JUARA Universitas Bina Sarana Informatika, 

4(3), 5–10. 

Sofana, I. (2012). Cisco CCNP & Jaringan 

Komputer. Bandung: Informatika. 

Sulaiman, O. K. (2017). Simulasi Perancangan 

Sistem Jaringan Inter Vlan Routing di 

Universitas Negeri Medan. CESS (Journal of 

Computer Engineering, System and Science), 

2(3), 92–96. Retrieved from 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php

/cess/article/view/4965/4374 

Tantoni, A. (2019). Perancangan Blueprint 

Jaringan Intervlan Routing Menggunakan 

Model Hirarki Desain Jaringan. Jurnal 

TRANSFORMASI (Informasi & 

Pengembangan Iptek), 15(1), 56–65. 

Tantoni, A., Setyanto, A., & Pramono, E. (2018). 

Analisis Dan Perancangan Blueprint 

Infrastruktur Jaringan Komputer Untuk 

Mendukung Implementasi Sistem Informasi 

Pada STMIK Lombok. Jurnal Informasi 

Interaktif Vol.3 No.1 Januari 2018, 3(1), 67–
76. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yani, H., Jusia, P. A., & Rohayani, H. (2013). 

Analisis dan Perancangan Sistem 

Manajemen Network Berbasis Virtual Local Area Network (Studi Kasus : PT. 
Sumbertama Nusa Pertiwi). Seminar 

Nasional Teknologi Informasi Dan 

Multimedia, (January 2013), 1–6. 

Bakti, W., Imtihan, K., & Pardiansyah, A. S. (2018). 

Proxy Server dan Management Bandwidth 

Jaringan Komputer Menggunakan Mikrotik 

RB952Ui5ac2nD (Studi Kasus MA Ishlahul 

Ikhwan Nahdlatul Wathan Mispalah 

Praya). Jurnal Informatika dan Rekayasa 

Elektronik, 1(1), 44-49. 

Supriadi, D., Fahmi, H., & Imtihan, K. (2018). 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

INFRASTRUKTUR JARINGAN WIRELESS 

LOCAL AREA NETWORK (WLAN) PADA 

DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

PERDAGANGAN KABUPATEN LOMBOK 

TENGAH. Jurnal Informatika dan Rekayasa 

Elektronik, 1(2), 1-6. 

Fadli, S., & Imtihan, K. (2018). ANALISIS DAN 

PERANCANGAN SISTEM ADMINISTRASI 

DAN TRANSAKSI BERBASIS CLIENT 

SERVER. Jurnal Informatika dan Rekayasa 

Elektronik, 1(2), 7-14. A. Tantoni and M. T. A. Zaen, “Analisis Komparasi 
Wireless Network Pada Simulasi Airlink Ubiquiti Dengan Real Hadware Ubiquiti,” 
JIRE (Jurnal Inform. dan Rekayasa 

Elektron., vol. 1, no. 2, pp. 15–23, 2018. L. S. Kalaena and W. Bagye, “Implementasi 
Network Attached Storage (NAS) 

Menggunakan Freenas Pada STMIK Lombok,” J. Manaj. Inform. dan Sist. Inf., vol. 
1, no. 1, p. 6, 2018, doi: 

10.36595/misi.v1i1.11. 

M. Husnaini, W. Bagye, and M. Ashari, “Implementasi Fitur Layer 7 Protocols Mikrotik Rb750 Di SMKN 1 Narmada,” J. 
Inform. dan Rekayasa Elektron., vol. 2, no. 

1, p. 78, 2019, doi: 10.36595/jire.v2i1.94. 

 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

